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Abstrak

Mencegah efek negatif krisis green finance melalui kinerja hexa helix +1 dalam menigkatkan stabilitas keuangan
dan pertumbuhan perekonomian menjadi tujuan penelitian ini. Laporan tahunan Bank Indonesia dari tahun 1990
hingga tahun 2024 secara timeseries dihitung berdasarkan model pengembangan Ed Waves Index menggunakan
E-Views Versi 9 menjadi dasar penelitian. The paper’s main finding bahwa krisis green finance hanya dapat
dicegah melalui tingginya religuisitas (zakat). Sementra disisi lain tekanan krisis green finance akan menimbulkan
reaksi negative pada sektor perbankan ketika inflasi sebagai elemen makroekonomi mengalami tekanan.
Therefore, secara keseluruhan keseimbangan keuangan dalam perekonomian Indonesia belum dapat menciptakan
stabilitas keuangan dan pertumbuan perekonomian melaui realisasi green finance, namun peningkatan religuistas
yang tinggi menjadi satu-satunya elemen perekonomian yang dapat mencegah krisis green finance. Furthemore,
diperlukan integrasi kinerja perbankan dan lembaga lainnya untuk dapat meningkatkan efektifitas green finance
di Indonesia. Melalui kontrol Bank Indonesia, kebijakan monter yang seimbang memberikan efek positif pada
aliran keuangan untuk mencegah krisis keuangan dan lingkungan.

Kata Kunci : antitesis, zakat, crisis, green, keuangan

Abstract

Preventing the negative effects of the green finance crisis through the hexa helix +1 performance in increasing
financial stability and economic growth is the research aim. Base on The Bank Indonesia's annual reports from
1990 to 2024 are time-series calculated with the Ed Waves Index development model using E-Views Version 9.
The paper's main finding is a green finance crisis can only be prevented through high levels of religiosity (zakat).
Meanwhile, the green finance crisis pressure will negatively impact the banking sector when inflation, as a
macroeconomic element, experiences pressure. Therefore, financial balance in the Indonesian economy has not
yet been able to create financial stability and economic growth through the green finance implementation.
However, high levels of religiosity are the only economic element that can prevent a green finance crisis. Terlebih
lagi, integration of banking and government performance as financial institutions is needed to increase the green
finance effectiveness in Indonesia. Through Bank Indonesia's control, monetary policy balanced has a positive
effect on financial flows, preventing the financial and environmental crisis.
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PENDAHULUAN

Krisis green finance semakin nyata
(Basmar et al., 2024) Akibatnya, terdapat
kerusakan sistem keuangan secara global (C.
Ma et al., 2023; Guang-Wen & Siddik, 2023).
Secara tidak langsung efek kerusakan sistim
keuangan mempengaruhi ekosistem keuangan
dan lingkungan secara keseluruhan.

Fenomena perubahan iklim memperparah
kerusakan sistem keuangan. Efek perubahan
sistem keuangan menimbulkan reaksi kuat
terhadap elemen makroekonomi. Sektor
perbankan memegang peranan penting dalam
meningkatkan  sistim  keuangan sebagai
antitesis dari krisis green finance, sejalan
dengan kondisi perubahan iklim.

Krusial dalam laporan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), pada tahun 2023 green
finance sektor perbankan memiliki peluang
besar untuk Dberinvestasi pada ekosistem
lingkungan, namun realisasi green finance
hanya mencapai 5 — 7 persen. Disisi lain
laporan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) menemukan bahwa hanya 3 — 5
persen keuangan yang dikelola optimal dari
potensi zakat yang mencapai lebih dari 300
triliun pertahun.

Gap permasalahan ini menimbulkan
sensitifitas kuat pada aktivitas keuangan, yang
mengakibatkan krisis green finance. Selain itu,
temuan Global Green finance Index 9 (2022),
menunjukkan bahwa sebagian besar sektor
perbankan di Asia Pasifik mengalami
penurunan, yang merangsang perubahaan
siklus keuangan secara internal maupun

eksternal.
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Distorsi tekanan kuat mendorong siklus
keuangan semakin aktif dan menimbulkan
turbulensi keuangan, mengakibatkan reaksi
negatif pada ekosistem keuangan dan
lingkungan secara bersamaan.

Model antitesis dalam pergerakan siklus
keuangan diperlukan untuk mengatasi krisis
green finance, melalui pengidentifikasian
elemen keuangan secara internal maupun
eksternal. Dengan kata lain, kompleksitas
pengukuran hexa helix +1, menunjukkan
efektifitas dalam meningkatkan kestabilan
keuangan dan pertumbuhan perekonomian,
dalam mengidentifikasi timbulnya krisis green
finance, terutama terhadap perubahan
ekosistem keuangan dan lingkungan yang
terdegradasi.

Menariknya, pada studi sebelumnya,
ditemukan  bahwa  tekanan  keuangan
menyebabkan depresi keuangan. Efek tekanan
berdampak pada perubahan aliran keuangan
dan menghasilkan krisis keuangan. Secara tidak
langsung mengakibatkan penurunan green
finance pada sektor perbankan. Potensi krisis
green finance meningkat melalui turbulensi
keuangan, namun reaksi keuangan yang
mengalami depresi akut dapat diantisipasi
melalui kebijakan yang mengatur prilaku
keuangan secara optimal.

Yang krusial, sektor perbankan memiliki
peranan penting untuk mencegah krisis green
finance melalui aktivitas hexa helix +1, dan
secara bersama-sama meningkatkan green
finance pada perekonomian. Akan tetapi, sektor
perbankan dan elemen hexa helix +1

mengalami berbagai tekanan diakibatkan oleh

perubahan iklim dan tekanan makroekonomi,
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yang lambat laun mengakibatkan krisis
keuangan dan lingkungan.

Siklus keuangan memiliki respon kuat
terhadap tekanan internal maupun eksternal
perekonomian dengan potensi Kkrisis green
finance semakin tinggi. Peningkatan tekanan
perubahan iklim dan makroekonomi pada aliran
keuangan yang sensitif —mengakibatkan
perubahan keuangan yang bergerak cepat.

Hexa helix +1 merupakan struktur dasar
pembentuk green finance yang berkontribusi
kuat pada sirkulasi keuangan. Hexa helix +1
juga membentuk kemampuan keuangan dalam
meningkatkan  ekosistem keuangan dan
lingkungan. Kontribusi hexa helix +1 secara
tidak langsung dapat mengantisipasi tekanan
krisis perubahan iklim yang berdampak negatif
pada aktivitas perekonomian.

Beberapa penelitian lain menunjukkan
perbedaan melalui model risiko keuangan yang
menemukan bahwa krisis keuangan dan
kerusakan lingkungan berefek negatif, ketika
tekanan eksternal lebih kuat dari tekanan
internal pada aliran keuangan (Wang et al.,
2023; Baharudin & Arifin, 2023; Guerrieri et
al., 2022; El Karfi & Mentagui, 2020; Borio,
2012; Agénor et al., 2000; Claessens et al.,
2011). In other words (dengan kata lain) sistem

keuangan mengalami turbulensi kuat ketika

aktivitas keuangan mengalami
ketidakseimbangan melalui perilaku
makroekonomi.

Temuan yang berbeda terhadap penelitian
ini, terdapat pada pengukuran pergerakan aliran
keuangan dalam menetapkan antitesis krisis
green  finance melalui tekanan  yang

mengakibatkan turbulensi keuangan dalam

jangka panjang maupun jangka pendek sebagai
triger krisis keuangan dan lingkungan.

Penelitian ini juga menujukkan elemen
penting yang meningkatkan turbulensi tekanan
keuangan yang berdampak pada kerusakan
sistem keuangan. Oleh karena itu, pemilihan
variabel dalam hexa helix +1 yang kompleks
dan komprehensif menggunakan berbagai
elemen keuangan, menunjukkan efektifitas
kinerja hexa helix +1 dan sektor perbankan
sebagai kunci utama dalam menentukan
antitesis krisis green finance.

Identifikasi elemen antitesis krisis green
finance memberikan penguatan pada sistem
keuangan. Secara tidak langsung juga dapat
mencegah kerusakan ekosistem keuangan dan
lingkungan serta meningkatkan stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian
secara maksimal.

Implikasi penelitian ini dapat
mengidentifikasi tekanan keuangan yang
berpotensi menimbulkan krisis green finance.
Risiko yang ditimbulkan juga menjadi aspek
penting dalam pengukuran penelitian ini. Selain
itu, elemen perekonomian yang membangun
struktur keuangan menjadi dasar pengambilan
keputusan bagi sektor perbankan dan Bank
Sentral dalam mengendalikan aliran keuangan.

Antitesis krisis green finance bertujuan
untuk  mengendalikan  aliran  keuangan
menggunakan elemen keuangan, agar tidak
berpengaruh negatif pada ekosistem keuangan
dan lingkungan. Kontaminasi hexa helix +1
mengurangi kemampuan stabilitas keuangan
dan  pertumbuhan perekonomian dalam

mencegah krisis green finance.
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Penelitian ini memberikan model inovatif
dalam menjawab permasalahan krisis green
finance. Keterikatan hexa helix +1 dan sektor
perbankan menjadi penting dalam mengatispasi
efek perubahan iklim. Distorsi sistim keuangan
mempengaruhi pencapaian stabilitas keuangan
dan pertumbuhan perekonomian, secara

nasional maupun internasional.

KAJIAN TEORI

Krisis green finance dipengaruhi oleh pola
dan prilaku siklus keuangan secara keseluruhan
(Basmar et al., 2021). Krisis green finance
dijelaskan oleh beberapa literatur bahwa krisis
dalam konsep keuangan dan lingkungan
diakibatkan kuatnya siklus keuangan terhadap
stabilitas  keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian (Akomea-Frimpong et al., 2022;
Khalatur & Dubovych, 2022)

Green finance menunjukkan peranan
sektor perbankan dalam  meningkatkan
penyaluran kredit kepada sektor industri yang
berfokus pada peningkatan kelestarian
lingkungan melalui proyek ramah lingkungan.

Krisis green finance tidak terlepas dengan
hubungan aktivitas keuangan melalui risiko
keuangan dari sensifitas makroekonomi
terhadap sirkulasi keuangan (Acharya &
Steffen, 2020). Konsistensi  hubungan
mengakibatkan mudahnya terjadi  krisis
keuangan dan krisis lingkungan.

Pandangan Irving Fisher (1927) dalam
teori Velocity of Money menjelaskan kecepatan
dan ketepatan aktivitas keuangan pada sirkulasi
keuangan memiliki volume yang dapat

berubah. (Fathihani et al., 2021; Nowzohour &
Stracca, 2020; Caggiano et al., 2021; Schiiler et
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al., 2021; Cuciniello & di lasio, 2021). Sejalan
dengan besaran tekanan keuangan yang
mempengaruhinya (Loayza & Pennings, 2020;
Rochon, 2020; Claudio Borio, 2001). Kontraksi
keuangan mengakibatkan depresi keuangan
secara akut, yang merangsang timbulnya krisis
keuangan maupun lingkungan (Evgenidis &
Malliaris, 2022; Maslennikov & Larionov,
2020; Goetz & Gozzi, 2020).

Volume jumlah uang beredar dari sekor
perekonomian, membentuk siklus keuangan
yang berfluktuatif. Oleh karena itu, respon
sektor perbankan melalui fungsi intemediary
dapat mengatur volume keuangan melalui
kebijakan Bank Senral, ketika terindikasi
adanya tekanan internal dan ekternal yang kuat
dalam perekonomian.

Dalam konteks ini, permintaan dan
penawaran keuangan mengalami
ketidakseimbangan, diakibatkan penggunaan
keuangan pada sektor industri yang berorientasi
pada kelestarian lingkungan mengalami
perlambatan (C. Chen et al., 2021; X. Zhou et
al., 2020; Gao et al., 2023). Gejala ini dipicu
oleh  perubahan iklim, mengakibatkan
ekosistem lingkungan mengalami perubahan
(M. Chen et al., 2023; Hossain, 2020). Secara
tidak langsung, efek perubahan lingkungan
mempengaruhi  aliran  keuangan  sektor
perbankan sehingga mengalami penyumbatan
(Rasoulinezhad & Taghizadeh-Hesary, 2022;
H. Park & Kim, 2020).

Perubahan keuangan dalam transaksi
perekonomi menggeser tekanan keuangan
menjadi lebih sensitive, sejalan dengan
padangan Irving Fisher (1911), dikuatkan oleh
Adam Smith (1776) yang melihat bahwa krisis
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terjadi  karena ketidakseimbangan aliran
keuangan akibat perubahan permintaan dan
penawaran keuangan.

Sebaliknya, kondisi ini mempengaruhi
sirkulasi keuangan pada sektor perbankan
sebagai dasar pengukuran keseimbangan
keuangan (Taghizadeh-Hesary & Yoshino,
2020; J. Chen et al., 2022). Kontraksi dalam
ukuran volume keuangan menunjukkan bahwa
pergerakan keuangan ditentukan oleh besaran
elemen keuangan meliputi pemerintah, swasta,
akademisi, masyarakat, media, dan regulasi
yang kemudian teridentifikasi sebagai hexa
helix keuangan dalam perekonomian.

Kecepatan kinerja keuangan (Gambar 1)
melalui  elemen hexa helix mengalami
turbulensi pada jalur keuangan di sektor
perbankan. Efek tekanan tersebut
mengakibatkan  sektor perbankan harus
mengendalikan tekanan internal dan eksternal
yang mengakibatkan krisis keuangan secara
berhati-hati.

Konsistensinya,  fungsi  intermediary
perbankan menjadi terhambat. sumbatan aliran
keuangan mengancam kestabilan keuangan dan
pertumbuhan perekonomian.

Salah satu elemen penting adalah
religiusitas (zakat) (+1) menjadi elemen
moderat yang menetraliris tekanan keuangan
(Islam et al., 2014). Sirkulasi keuangan
terkonsentrasi pada pemenuhan permintaan
keuangan untuk pengembangan ekosistem
keuangan dan lingkungan.

Konsep religiusitas (zakat) digambarkan
sebagai bentuk sirkulasi keuangan yang dapat
meningkatkan kinerja  keuangan. Secara

keseluruhan, elemen hexa helix +1 dapat

meningkatan konsentrasi keuangan dalam
perekonomian, khususnya melalui religiusitas
(zakat) sebagai elemen penting yang membantu
sirkulasi keuangan menjadi stabil.

Sintesis green finance dalam hubungaan
dengan zakat ditandai dengan sirkulasi
keuangan dalam perekoenomian. Secara teori,
Interaksi ini mengakibatkan peningkatan
stabiltias  keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian.

Dalam teory velocity of money,
menjelaskan  bahwa sirkulasi  keuangan
mengalami peningkatan melalui dorongan
transaksi keuangan. Oleh karena itu, elemen
hexa helix +1 sebagai elemen keuangan dapat
mengantisipasi tekanan krisis green finance
yang sejalan dengan peningkatan efektifitas
stabilitas  keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian.

Hexa helix +1 berfungsi stategis dalam
mengatur stabilitas keuangan dan pertumbuhan
perekonomian. Keberlanjutan hexa helix +1
menentukan efektifitas pengatisipasian krisis
green finance dalam perekonomian.

Konsekuensinya,  hexa  helix  +1
mempengaruhi  volume keuangan sektor
perbankan, melalui fungsi intermediary dalam
menjaga ekosistem keuangan dan lingkungan.

Dimensi  religiusitas  (+1) menjadi
penambah dalam kinerja sirkulasi keuangan
(Ye et al, 2022; Wulandari et al., 2024;
Jauhary, 2024). Nilai sosial dalam keuangan
meningkatkan respon keuangan menjadi
semakin aktif baik pada aspek pasar keuangan
maupun aspek lingkungan.

Integasi secara keseluruhan hexa helix +1

ini dikarenakan aliran keuangan akan
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mendistribusikan penggunaan keuangan dalam
perekonomian. Sehingga sintesis hexa helix +1
terhadap

keuangan secara integratif

membentuk  pola  keberlanjutan  yang
menghubungkan antara fungsi keuangan
dengan konsep spritual melalui pemerataan
sosial kemasyarakatan. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa green finance akan
membentuk pertumbuhan perekonomian yang
berkelanjutan, sejalan dengan peningkatan
ekosistem lingkungan yang didukung oleh
pendistribusian keuangan melalui zakat sebagai
bentuk mekanisme pemerataan kesejahtraan
secara keseluruhan.

Alternatif peningkatan keuangan melalui
religiusitas (zakat) berpotensi mengurangi
krisis green finance melalui pembiayaan
proyek green finance. Secara tidak langsung

meningkatkan  sirkulasi  keuangan, serta

menciptakan  stabilitas  keuangan  dan
pertumbuhan perekonomian, dengan
penurunan kemiskinan melalui efek

multiplayer terhadap antitesis krisis green
finance (Gambar 1).

Hexa helix +1 menemukan titik
ekulibrium dalam kesejahteraan sosial melalui
ekosistem keuangan secara berkelanjutan.
Green  finance menunjukkan efektivitas
investasi dengan tujuan  meningkatkan
ekosistem keuangan yang didukung dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
distribusi zakat.

Pendekatan hexa helix +1 melalui sudut
pandang religiusitas (zakat) (+1) dalam
perekonomian dimaknai sebagai instrumen
peningkatan ekonomi dalam mensirkulasi

keuangan melalui implementasi keuangan pada
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sektor produktif berbasis ekosistem lingkungan
dengan mengadopsi prinsip ekonomi sirkular.

Efektifitas hexa helix +1 dilakukan dengan
menggabungkan keuangan dan spirutual,
sehingga menciptakan strategi keuangan yang
berkelanjutan dalam  mencapai  sasaran
kesejahteraan sosial secara umum. Pendekatan
holistik ini dapat dikatakan bahwa hexa helix
+1 untuk menjawab permasalah krisis
perubahan iklim dan ketimpangan
pembangunan ekonomi sebagai masalah
kontemporer.

Oleh karena itu, pendekatan holistik hexa
helix +1 menjawab risiko perubahan iklim yang
berdampak pada krisis green finance.
Peningkatan  religiusitas  (zakat)  dalam
perekonomian merupakan antitesis krisis green
finance melalui integrasi kebijakan sektor
keuangan. Intekoneksi lintas sektor dengan
transparansi ~ kuat  dari  implementasi
penggunaan keuangan yang efisien,
meningkatkan konsentrasi aliran keuangan
menjadi lebih optimal.

Saat ini, sensifitas keuangan pada sektor
perbankan mengalami perubahan, sejalan
dengan tekanan makroekonomi secara internal
dan eksternal, mengakibatkan penyumbatan
aliran keuangan pada sektor perbankan dan
industri sebagai penetralisasi tekanan krisis
green finance.

Model kinerja intermediary
menyeimbangkan ekosistem keuangan dan
lingkungan dalam antitesis krisis green finance.
Pemilihan hexa helix +1 mempererat efektifitas

dan efisiensi penggunaan keuangan dalam

perekonomian.
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Merujuk pada teori keseimbagan Adam
Smith (1776) menujukkan bahwa pencapaian
stabilitas ~ keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian terjadi ketika permintaan dan
perawaran keuangan berada pada titik
equlibrium yang sama. Dengan asumsi tidak
terdapat tekanan kuat yang berpengaruh
terhadap keseimbangan keuangan dalam
perekonomian.

Peluasan teori tersebut menjadikan
interaksi keuangan memiliki keterikatan
terhadap interaksi keuangan lebih luas, meliputi
ekosistem keuangan dan lingkungan yang
secara tidak langsung merangsang peningkatan
green finence.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara aktifitas
keuangan dengan tekanan makroekonomi
dalam meningkatkan aliran keuangan (G. Zhou
etal., 2022; Raki¢ & Miti¢, 2012; Caldara et al.,
2016; Adam & Padula, 2011; Jermann &
Quadrini, 2012). Demikian pula dengan aliran
perekonomian  yang  berpengaruh  pada
ketidakstabilan keuangan dalam aktivitas
keuangan (Fattorini et al., 2018; Sonjaya et al.,
2025; Pratiwi et al., 2024).

Penelitian lain menjelaskan bahwa Kkrisis
green finance tercipta melalui kebijakan
moneter yang tidak konsisten, mengakibatkan
keterlambatan dalam mengontrol aktivitas
keuangan secara keseluruhan (Albulescu et al.,
2013; Samad & Manzoor, 2015; Wilson, 2015).

Terlebih  lagi, beberapa penelitian
terdahulu juga ditemukan bahwa sektor
perbankan berhati-hati dalam menanggapi
perubahan perilaku keuangan, sehingga proses

pengantisipasian dampak krisis keuangan dan

lingkungan semakin lambat (Mohd & Kaushal,
2018; Yanarella et al., 2009; Rapi et al., 2021).

Oleh karena itu, antitesis krisis green
finance memerlukan analisa komprehensif
menggunakan indikator yang merangsang
kerusakan sistem keuangan melalui ekosistem
keuangan dan lingkungan dalam menjaga
stabilitas

keuangan dan  pertumbuhan

perekonomian.

METODE

Pada Gambar 1 menujukkan integrasi
keuangan  yang  komprehensif = dalam
meningkatkan  stabilitas  keuangan dan
pertumbuhan perekonomian melalui
kemampuan sektor perbankan. Perubahan
aktivitas keuangan melalui hexa helix +1
membantu meningkatkan ekosistem keuangan
dan lingkungan dalam mencegah krisis green
finance akibat perubahan iklim.

Intensitas siklus keuangan melalui hexa
helix +1 dalam green finance, mengakibatkan
pergerakan intensif fungsi intermediary. Reaksi
perubahan mengakibatkan velocity of money
menggesar tekanan green finance melalui
tekanan internal dan eksternal keuangan

Terlebih lagi, potensi krisis green finance
melalui ketidakseimbangan sistem keuangan,
mempengaruhi  ekosistem keuangan dan
lingkungan secara tidak langsung.

Oleh karena itu, untuk memutus mata
rantai krisis keuangan, diperlukan elemen yang
kompleks dan komprehensif ~ untuk
mendapatkan elemen utama sebagai antitesis
krisis green finance dalam menciptakan
stabilitas

keuangan dan  pertumbuhan

perekonomian.
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Disamping itu pula, antitesis green finance

dapat mendeteksi volume dan kecepatan
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keuangan dalam ekosistem keuangan dan

lingkungan untuk jangka panjang maupun

keuangan yang merangsang turbulensi jangka pendek.
Pemerintah
Swvasta T T i \L
| Inflation : Growih
Akademisi E i i
_l |+ ) ! W N
Religiusitas —= Gireen Falkat —= hﬁiﬂ Green Finance
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Regulasi

- - - - Direct Relationship
——— Indirect Relationship

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pada Gambar 1, untuk menghitung
antitesis krisis green finance dilakukan melalui
integrasi hexa helix +1 terhadap aliran
keuangan, dimana setiap konten keuangan pada
variabel yang digunakan memberikan efek
secara langsung maupun secara tidak langusung
dalam mengantisipasi tekanan Kkrisis green
finance dalam perekonomian.

Secara eksplisit dapat digambarkan bahwa
metodologi penelitian ini membangun model
konstruk keuangan baru yang terstruktur
melalui aliran keuangan yang kompleks,
sebagai sasaran dalam menciptakan ekosistem
keuangan dan ekosistem lingkungan yang
berkelanjutan dengan menggunakan elemen
hexa helix +1 pada aliran keuangan dalam
mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan
perekonomian.

Proses pencapaian stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian, diukur melalui

efektifitas elemen hexa helix dengan

religiusitas (+1) dalam mempengaruhi aliran
keuangan. Efek hexa helix +1 memberikan
dampak pada fungsi intermediari perbankan
sebagai elemen pengelola keuangan.

Selanjutnya, untuk menetapkan kekuatan
hexa helix +1 ini, maka pengukuran dilanjutkan
dengan memberikan tekanan makroekonomi
sebagai tekanan eksternal, sehingga secara
tidak langsung akan menunjukkan kemampuan
sektor perbankan dalam mengelolah keuangan
dalam mengantisipasi dampak negatif krisis
keuangan secara keseluruhan.

Terakhir, keseimbangan keuangan
ditentukan melalui efektifitas hexa helix +1
pada aliran keuangan dalam merespon tekanan
keuangan secara internal dan eksternal melalui
fungsi  intermediari  perbankan  dalam
meningkatkan  stabilitas  keuangan dan
pertumbuhan perekonomian secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengukuran

dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa
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tahapan. Pertama, Spesifikasi pengukuran
dilakukan dengan membangun model hexa
helix. Tujuan penetapan model ini untuk
mendeteksi keseimbangan keuangan dari
elemen hexa helix dalam mempengaruhi
pergerakan aliran keuangan. Selain itu, tahapan
ini juga membentuk keseimbangan keuangan
berdasarkan fungsi permintaan dan penawaran
keuangan dalam konteks aliran keuangan pada
perekonomian, sehingga gambaran tersebut

dapat ditulis dengan standar dimensi.
Gf = Hh, + Hh, (1)

Persamaan 1 dibangun berdasarkan unsur
Pemerintah (P), Swasta (S), Akademisi (A),
Masyarakat (M) Media (M) dan Regulasi (R)
sebagai hexa helix (Hho) serta Religiusitas (r)
sebagai (+1) (Hh)).

Ukuran Persamaan 1, secara simultan
menegaskan bahwa keterikatan aliran keuangan
terhadap green finance diukur menggunakan
elemen hexa helix +1. Pengukuran ini untuk
membuktikan besaran aliran keuangan yang
mempengaruhi  keseimbang keuangan dan
mengakibatkan krisis green finance.

Secara parsial model hexa helix +1 diukur
untuk mengidentifikasikan besarnya
keterikatan setiap elemen yang mempengaruhi
aliran keuangan pada green finance.

Kedua, dengan mensubtitusi pengukuran
aktivitas keuangan pada Persamaan 1,
digunakan untuk menentukan kekuatan hexa
helix +1 terhadap efektifitas green finance,

maka dapat disederhanakan dengan persamaan

Gf = {é(g Hh, 1@0 } + Kg Hh, Lm } 2)

Ketiga, semua eleman hexa helix +1
diukur berdasarkan kecepatan pergerakan
keuangan, yang mempengaruhi sirkulasi
keuangan. Pengukuran ini bertujuan untuk
mengetahui besaran tekanan keuangan yang
berpotensi mengakibatkan krisis green finance.

kondisi ini dapat ditulis dengan persamaan

Hhy i = J.ll(

pt

[%[(2P+S+A+M+M+R)+(2r)n1| 3)
|

(ZHh, + Hh) = (m.v)J

2] |

Keempat, mengukur besaran volume
keuangan yang mengakibatkan pergeseran
tekanan hexa helix +1, dilakukan karena
menimbulkan reaksi pada green finance,

sehingga dapat ditulis :

— ~1<02-1
1
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Kelima, turbulensi takanan makroekonomi

digunakan untuk mengetahui kekuatan hexa
helix +1 terhadap guncangan. Paremeter ukuran

ini di tulis dengan persamaan
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Persamaan 5 mengidentifikasi krisis green

finance melalui filterisasi tekanan berdasarkan

makroekonomi dan kecepatan keuangan.
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Kompleksitas model pengukuran aktivitas
keuangan yang mengakibatkan krisis green
finance dapat dideteksi secara akurat untuk
menemukan kerusakan sistem keuangan. Oleh
karena  itu, pengukuran ini  dapat
menyeimbangkan aktivitas keuangan melalui
kinerja hexa helix +1 dan sektor perbankan
dalam mencapai stabilitas keuangan serta

pertumbuhan perekonomian secara efektif dan

efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memberikan jawaban
dari gap permasalahan, yang menujukkan
bahwa krisis green finance dapat dicegah
melalui reaksi siklus keuangan, khususnya
dalam meningkatkan stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian.

Pengukuran efektifitas krisis green finance
dilakukan berdasarkan siklus keuangan,
pertama, aliran keuangan memiliki sensifitas
tinggi, berdasarkan tekanan internal dan
eksternal  keuangan. Kedua, perputaran
keuangan dalam perekonomian ditentukan oleh
kemampuan sektor perbankan dan pemerintah
dalam mengontrol dan menentukan pergerakan
tekanan keuangan. Ketiga, interkoneksi
keuangan melalui struktur keuangan dan
besaran volume keuangan menjadi penentu
dalam menetapkan besaran tekanan krisis green
finance dalam mencapai stabilitas keuangan
dan pertumbuhan perekonomian.

Untuk menentukan keefektifan
pengukuran hasil penelitian ini, model dasar
dilakukan merujuk pada Figure 1. Gambaran
dasar pengukuran krisis green finance dengan

dua aspek penting.
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Pertama, hexa helix, merupakan elemen
dari  Pemerintah,  Swasta, = Akademisi,
Masyarakat, Media dan Regulasi yang menjadi
elemen dalam menentukan  pergerakan
keuangan terhadap stabilitas keuangan. Disisi
lain, religiusitas (+1) menjadi elemen
pengukuran tambahan berupa aktivitas zakat
sebagai bagian penting dalam pertumbuhan
perekonomian yang juga menjadi novelty
dalam penelitian ini. Dengan kata lain, kedua
unsur tersebut membentuk hexa helix +1, yang
secara  keseluruhan  berpengaruh  pada
perubahan aliran keuangan terhadap stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian

Kedua, sektor perbankan, sektor ini
berfungsi sebagai implementator green finance
melalui  efektifitas  intermediary, yang
mengambarkan pergerakan siklus keuangan
sebagai bagian penting dalam
mengidentifikasikan gejala kerusakan
ekosistem keuangan dan lingkungan.

Ketiga, eksplosur tekanan eksternal,
penelitian ini juga dikombinasikan dengan
tekanan  eksternal yang mempengaruhi
pergerakan aliran keuangan pada hexa helix +1
dan sektor perbankan dalam siklus keuangan.

Keempat, ketahanan keuangan, ukuran ini
menentukan  stabilitas  keuangan  dan
pertumbuhan perekonomian, sebagai simbol
kemampuan  elemen  keuangan  dalam
mengantisipasi tekanan negatif krisis green
finance secara nasional maupun internasional.

Kelima, green zakat, menjadi ukuran
penting yang memberikan efek pada
pergerakan siklus keuangan, sehingga elemen

ini menjadi salah satu elemen yang dijadikan
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model antitesis krisis green finance dalam
siklus keuangan.

Secara keseluruhan, elemen pengukuran
dianalisis terstruktur secara statistik (Tabel 1)

untuk menentukan kelayakan data dalam

menemukan hasil penelitian. Selain itu, analisis
statistik deskriptif menjadi penting dalam
menjawab

permasalahan sebelumnya,

sekaligus

menunjukkan kelayakan untuk

melanjutkan pengukuran penelitian.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Mean Maximum Minimum Std. Dev
Pemerintah 4.172857 19.60000 -13.13000 4.409443
Swasta 12.01586 73.85000 2.150000 11.01155
Akademisi 9.758571 26.50000 5.200000 4.217930
Masyarakat 20.78927 35.72100 -33.54800 26.60042
Media 17.61729 35.13400 -32.92200 28.00722
Regulasi 32.26839 35.27900 28.84500 2.185965
Religiusitas 9.317857 23.09000 2.550000 4.240226
Inflasi 8.044571 77.60000 -34.50000 10.94077
Suku Bunga 11.43957 66.78000 0.770000 9.831656
Nilai Tukar 8.945764 10.41500 7.354000 0.822453
Pertumbuhan 14.62693 80.27000 -5.850000 22.42194
Stabilitas 93.95386 166.8500 19.73000 28.57837
Green finance 320.0977 2340.980 -2173.500 652.4823
Green Zakat 17164.46 17850.00 14152.00 377.2380

Sumber: Data olah data dengan Eviews 9, 2024

Penyajian  data  dilakukan  secara

proporsional, dengan mengkombinasikan

aktivitas  keuangan  berdasarkan  siklus
keuangan, dari berbagai elemen pengukuran —
hexa helix +1 dan sektor perbankan — sebagai
bagian dari pergerakan aktivitas keuangan yang
mempengaruhi penetapan antitesis krisis green
finance

Perilaku keuangan dari elemen hexa helix
+1 dan sektor perbankan (Tabel 1) menentukan
ketepatan dalam menganalisis data terhadap
efektifitas dan efisensi antitesis krisis green
finance.

Hasil penelitian menujukkan bahwa data
ini memberikan nilai yang sempurna. Ditandai
kesimbangan pengukuran yang baik secara

proporsional dari setiap elemen hexa helix +1

dan sektor perbankan.

Hubungan elemen hexa helix +1 dan
sektor perbankan menujukkan volume tekanan
aliran keuangan yang kuat terhadap antitesis
green finance yang mengakibatkan kerusakan
sistem keuangan.

Pengukuran antitesis green finance
melalui aliran keuangan berfungsi untuk
menvalidasi elemen hexa helix +1 dan sektor
perbankan agar berdistribusi normal dan
mengurangi bias penelitian dalam pengambilan
keputusan.

Pengujian distribusi data mengunggankan
pendekatan Jarque Bera. Analisis Jarque Bera
dalam software E-views menentukan validitas
data sebagai penentu keberlanjutan pengukuran

penelitian.



187 Jurnal Riset Bisnis Vol 9 (1) (Oktober 2025) : 176- 197
60
Series: GZAKAT
Sample 1990Q1 2024Q4
50 4 [ ] Observations 140
40 | Mean 17164.46
Median 17243.00
Maximum 17850.00
30 Minimum 14152.00
Std. Dev. 377.2380
20 | Skewness -4.460774
Kurtosis 33.52670
10 Jarque-Bera 5900.260
ﬂ%ﬁﬁ Probability 0.507361
0-1l= -

e e e IR s e e e e e B A B e e e S S —
14400 14800 15200 15600 16000 16400 16800 17200 17600

Figure 2. Distribusi Data Analysis

Gambar 2 menunjukkan nilai Jarque Bera
5900.260 dengan probabilitas 0.507361.
Berdasarkan standar pengukuran penelitian
statistic, Jarque Bera ditentukan berdasarkan

standar probabilitas sebesar 5%. Oleh karena

itu, nilai 0.507361 > 0.05, yang diartikan bahwa
pengukuran data dinyatakan berdistribusi
normal, dan pengukuran dapat dilanjukan
dikarenakan data yang dipersyaratkan telah

sesual.

Tabel 2. Siklus Keuangan berdasarkan Hexa Helix +1

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. Reaksi
Pemerintah -17.70816 12.90884 -1.371786 0.1726 Tolak
Swasta 1.617096 11.06518 0.146143 0.8840 Tolak
Akademisi -10.17882 56.67303 -0.179606 0.8578 Tolak
Masyarakat 2.672958 3.058861 0.873841 0.3839 Tolak
Media -3.477258 3.818280 -0.910687 0.3642 Tolak
Regulasi -19.49357 31.37096 -0.621389 0.5355 Tolak
Religiusitas -33.01774 10.85338 -3.042162 0.0029 Terima

Catatan : Batas significant at 5 %
Sumber: Data olah data dengan Eviews 9, 2024
Tabel 2 kompleksitas hexa helix +1
menunjukkan reaksi yang realistis. Hexa helix
perekonomian Indonesia sangat rawan terhadap
krisis green finance melalui perubahan siklus
keuangan (nilai probabilitas hexa helix berada
di atas standar signifikasi 5 %).
Secara parsial ditemukan bahwa, pertama,
hexa helix belum berkontribusi positif pada
peningkatan  ekosistem  keuangan  dan

lingkungan secara berkelanjutan. Sehingga

krisis green finance lebih kuat terjadi dalam
perekonomian Indonesia.

Kedua, hexa helix dapat menciptakan
ketidakseimbangan aliran keuangan dengan
potensi kerusakan ekosistem keuangan dan
lingkungan semakin tinggi. Moreover, reaksi
perubahan tekanan hexa helix juga tidak
memberikan respon postif terhadap aktivitas
keuangan melalui fungsi intermediari dalam

meningkatkan green finance.



Edwin dan Gunawan, Antitesis Krisis Green Finance Melalui Hexa Helix +1 Zakat di Indonesia 188

Ketiga, hexa helix berpotensi kuat
meningkatkan risiko dan biaya tinggi dalam
mengahadapi tekanan keuangan. Efeknya,
merusak sistem keuangan dan perekonomian
melalui aliran keuangan, baik dengan adanya
interkoneksi keuangan secara internal maupun
eksternal.

Kebijakan keuangan melalui hexa helix di
Indonesia belum maksimal dalam
meningkatkan green finance, Oleh karena itu,
secara tidak langsung mempangaruhi aliran
keuangan. Hubungan ini juga menandakan
bahwa potensi krisis green finance sangat
tinggi pada perekonomian Indonesia.

Penelitian ini menegaskan  bahwa
sistematika aliran

keuangan pada

perekonomian ~ mengalami  penyumbatan
melalui elemen hexa helix di Indonesia.

Menariknya, penelitian ini menemukan
bahwa elemen religiusitas (zakat) (+1)
memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas
keuangan (probabilitas dibawah standar
signifikasi 5 % yaitu 0.029).

Reaksi ini menunjukkan bahwa sirkulasi
keuangan dapat meningkatkan kinerja green
finance dan green zakat, pada sektor perbankan
maupun sektor industri yang beroritensi pada
peningkatan  ekosistem  keuangan  dan
lingkungan.

Secara simultan independensi hexa helix
belum menunjang terciptanya ekosistem
keuangan yang kuat, dalam menciptakan
stabilitas  keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian. Namun kombinasi keterikatan
hexa helix dengan religiusitas (zakat) (+1)

menjadikan  konsistensi aliran  keuangan

mampu mencegah krisis green finance.

Dengan kata lain, ketergantungan hexa
helix terhadap religiusitas (zakat) sangat tinggi,
menjadikan aliran keuangan sektor perbankan
mengalir secara positif terhadap peningkatan
green finance. Efeknya dapat mereduksi resiko
krisis green finance.

Elemen religiusitas (zakat) menjadi faktor
kunci atau antitesis dalam mencegah krisis
green finance terhadap stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian di Indonesia.

Hasil penelitian ini sangat menyakinkan
bahwa religiusitas (zakat) (+1) mampu
meningkatkan  sirkulasi  keuangan  dan
mendorong evolusi ekosistem keuangan dan
lingkungan menjadi potensil di Indonesia.

Secara keseluruhan temuan ini didukung
dari beberapa kajian literature serta penelitian
terdahulu (Markard & Rosenbloom, 2020;
Kamran et al., 2020; Dikau & Volz, 2021; Z.
Chen et al., 2022; Mir & Bhat, 2022; Nawaz et
al., 2021). Signifikansi efek tekanan religiusitas
(zakat) merubah efek pergerakan siklus
keuangan, vyang secara tidak langsung
memberikan keseimbangan keuangan, yang
berdampak pada sektor perbankan dalam
meningkatkan green finance.

Integrasi kinerja hexa helix dan religiusitas
(zakat) (hexa helix +1) menunjukkan efek
positif pada siklus keuangan. Pergerakan
keuangan menujukkan bahwa kolaborasi
kinerja hexa helix +1 mendorong volume dan
percepatan  transaksi keuangan terhadap
stabilitas  keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian.

Mengacu pada teori velocity of money,
krisis green finance ditemukan melalui

ketidakseimbangan permintaan dan penawaran
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keuangan, yang mengakibatkan getaran
tekanan gelombang perekonomian.

Laju kecepatan keuangan menjadi
semakin lambat akibat turbulensi keuangan
pada hexa helix +1. Selain itu, sektor perbankan
sulit mengendalikan prilaku keuangan melalui
makroekonomi  yang  bergerak  cepat.
Percepatan gerakan keuangan dengan turblensi
makroekonomi merangasang krisis keuangan.

Efek positif hexa helix +1 dan kemudian
diuji terhadap tekanan keuangan dari sektor
perbankan  melalui  tekanan  eksternal.

Identifikasi perubahan prilaku keuangan -
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makroekonomi — mempengaruhi sirkulasi
keuangan. Selain itu, volume aliran keuangan
semakin berfluktuatif melalui tambahan
tekanan eksternal yang berdampak pada
kemampuan sektor perbankan dalam menjaga
stabilitias  keuangan dan  pertumbuhan
perekonomian.

Oleh karena itu. penelitian ini menyajikan
efek tekanan keuangan secara eksternal melalui
reaksi makroekonomi — inflasi, suku bunga dan
nilai tukar — yang mempengaruhi aliran

keuangan perekonomian Indonesia.

Tabel 3. Keuangan Berdasarkan Banking Sektor

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. Reaksi
Inflasi -7.668059 3.326460 -2.305171 0.0228 Terima
Suku Bunga 2.653282 6.190147 0.428630 0.6689 Tolak
Nilai Tukar -65.00370 141.2957 -0.460054 0.6463 Tolak

Catatan : Batas significant at 5 %
Sumber: Data olah data dengan Eviews 9, 2024

Pada Tabel 3, hasil menunjukkan bahwa
sektor perbankan mendeteksi tekanan eksternal
memiliki hubungan positif terhadap green
finance, melalui berbagai tekanan keuangan
yang mempengaruhi sirkulasi keuangan pada
sektor perbankan.

Hasil temuan penelitian ini valid.
Terdapatnya efek positif sektor perbankan
dalam meningkatkan green financé melalui
tekanan suku Bunga (p-value 0.6689) dan nilai
tukar (p-value 0.6463).

Menariknya, aliran keuangan sektor
perbankan mendapatkan tekanan secara
signifikan melalui inflasi (p-value 0.0228).
Konsistensi tekanan inflasi yang kuat, dapat
diartikan bahwa sektor perbankan berpotensi

mengakibatkan krisis green financé yang kuat

sebagai imbas tekanan eksternal dari sirkulasi
keuangan dalam perekonomian.

Analisis kesimbangan dalam penelitian ini
mendukung teori Adam Smith (1776) dan
Irving Fisher (1911), yang menyatakan bahwa
secara komprehensif, aliran keuangan dan
percepatan keuangan menjadi optimal, ketika
diukur melalui tekanan internal (Tabel 2) dan
eksternal (Tabel 3).

Temuan penelitian sebelumnya juga
menjelaskan bahwa resistensi sektor perbankan
mendapat tekanan kuat melalui reaksi
makroekonomi (Shershneva & Kondyukova,
2020; Nedumaran et al., 2020; Zheng et al.,
2021). Untuk mencegah peningkatan turbulensi
keuangan diperlukan integrasi kebijakan antara
sektor perbankan dan Bank Sentral (Zhang et
al., 2022; Volz, 2018; Hamouda, 2021) .
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian,
dengan asumsi bahwa tekanan eksternal
bersifat konstan.

Namun, fungsi intermediary sangat
sensifit terhadap perilaku inflasi. Oleh karena
itu, kemampuan sektor perbankan dalam
meningkatkan green finance mengalami
penurunan dan berpotensi menimbulkan krisis
keuangan melalui tekanan inflasi dalam jangka
panjang.

Oleh karena itu, aktivitas keuangan pada
sektor perbankan mengalami reaksi positif,
ketika inflasi bergerak stabil dalam waktu
panjang, berbeda pada tekanan suku bunga dan
aktivitas

nilai tukar dalam merespon

intermediary perbankan untuk meningkatkan
penyaluran green finance pada sektor industri.

Meskipun  tekanan inflasi tidak
mempengaruhi pergerakan keuangan dalam
jangka waktu pendek, namun sektor perbankan
terus berfokus pada kestabilitas inflasi, yang
dapat mengakibatkan reaksi negatif pada aliran
keuangan. Tekanan inflasi teridentifikasi

menurunkan  stabilitas  keuangan  dan
pertumbuhan perekonomian.

Oleh karena itu, kebijakan moneter dengan
fokus pada pengendalian inflasi menjadi
prioritas dalam menjaga sirkulasi keuangan
menjadi stabil, serta berkontribusi positif pada
pertumbuhan perekonomian, mengkonfirmasi
hasil penelitian sebelumnya (Sahinoz &
Erdogan Cosar, 2018; Y. Ma & Zhang, 2016;

Borio et al., 2001).

Tabel 4. Reaksi Siklus Keuangan

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. Reaksi
Green finance -0.098588 0.061067 -1.614412  0.1089 Tolak
Perumbuhan Perekonomian 3.732328 6.614225 0.564288 0.5736 Tolak
Stabilitas Keuangan -4.893104 2.848583 -1.717733 0.0883 Tolak

Catatan : Batas significant at 5 %
Sumber: Data olah data dengan Eviews 9, 2025

Menariknya, antitesis krisis green finance
hanya ditemukan pada elemen religiusitas
(zakat) dalam hexa helix. Hasil temuan ini
diperkuat melalui efektifitas green finance
berdasarkan kerentanan terhadap krisis green
finance (p-value 0.1089 ) (Tabel 4).

Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan
bahwa green finance dalam aliran keuangan
sektor perbankan belum maksimal
meningkatkan stabilitas keuangan (p-value
0.5736) dan pertumbuhan perekonomian (p-

value 0.0883) di Indonesia.

Merujuk pada hasil temuan penelitian ini,
hanya religiusitas (zakat) dalam aktivitas
keuangan dapat meningkatkan aliran keuangan
secara positif, dan juga mengurangi tekanan
krisis green finance. Sementara disektor
perbankan ditemukan belum optimal dalam
mendorong peningkatan green finance, baik
karena perubahan iklim ataupun tekanan
makroekonomi.

Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa
stategi antitesis krisis green finance hanya
dapat dilakukan melalui peningkatan efektifitas

religiusitas (zakat) melalui hubungan aktivitas
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keuangan hexa helix perekonomian Indonesia.
Berbeda dengan reaksi sektor perbankan dalam
meningkatkan green finance yang belum
berdampak positif pada stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas keuangan rentan
terhadap krisis green finance di Indonesia.
Terumana ketika tekanan internal maupun
eksternal memberikan respon positif terhadap
perubahan aliran keuangan dan berdampak
pada krisis green finance di Indonesia.

Mengingat temuan-temuan ini, peranan
hexa helix (+1) dan sektor perbankan sangat
krusial dalam mencegah kisis green finance. Di
samping itu, Bank Sentral sebagai lembang
terhadap

bertanggung jawab

yang
implementasi kebijakan moneter juga menjadi
unsur penting menjaga gejolak aliran keuangan
agar tidak mendapat tekanan kuat dari internal
maupun eksternal.

kontrol

Proses komprehensif

yang
lembaga keuangan meningkatkan potensi green
finance secara maksimal. Terlebih lagi,
integrasi kebijakan berbagai sektor mencegah
krisis green finance. Integrasi keuangan melalui
kolaborasi lintas sektor mempengaruhi aliran

keuangan sektor perbankan.
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Pendekatan hexa helix (+1) menujukkan
bahwa potensi pencegahan krisis green finance
menunjukkan solusi dari berbagai tekanan
keuangan baik secara internal maupun
eksternal. Sektor perbankan juga memberikan
efek parsial pada peningkatan green finance.
Religiusitas (zakat) menjadi bagian yang
memegang peranan penting sebagai antitesis
green finance.

Terlebih lagi, keterikatan kuat membentuk
ekosistem  keuangan  dan  lingkungan
berkelanjutan. Oleh karena itu, risiko krisis
green finance dapat diantisipasi melalui
regulasi kebijakan yang meningkatkan peranan
intermediary  perbankan terhadap green
finance.

Efek samping tekanan makroekonomi
mempengaruhi pertumbuhan green finance
sirkulasi

melalui keuangan (Gambar 3).

Fluktuasi tekanan akibat tekanan

makroekonomi menujukkan bahwa tekanan
inflasi, suku bunga dan nilai tukar
menimbulkan volatilitas keuangan. Terlebih
lagi, tekanan makroekonomi mengakibatkan
goncangan dan risiko pada aktivitis sektor

perbankan terhadap peningkatan green finance.
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Temuan menarik dari penelitian ini, bahwa
kolaborasi hexa helix (+1) meredam efek
negative siklus keuangan yang mengakibatkan
krisis green finance. Meskipun tekanan
mengalami degradasi karena makroekonomi
serta belum optimalnya kinerja sektor
perbankan terhadap green finance, dapat
menimbulkan reaksi negatif pada stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian.

Dikarenakan potensi penuruan
kemampuan green finance melalui jalur fungsi
intermediary, maka sektor perbankan harus
menjaga konsistensi kesehatannya melalui
proses penyaluran kredit. Penyaluran kredit
dilakukan secara selektif terhadap sektor
industri yang memiliki komitmen terhadap
kelestarian ekosistem lingkungan untuk jangka
panjang.

Sektor perbankan dapat
mempertimbangkan tekanan mekroekonomi
terhadap fungsi intermediary secara berhati-
hati, khususnya dalam mengalokasikan
perputaran dana pada pemilihan investasi yang
memberikan  keuntungan dan  keamaan
keuangan dalam jangka pendek.

Bukan sekedar itu, aliran keuangan hexa
helix (+1) menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dengan aktivitas sektor perbankan
dalam menjaga efek negative krisis green
finance. Oleh karena itu, secara tidak langsung
sektor perbankan harus dapat mengendalikan
tekanan keuangan agar tidak berefek negatif
melalui penyaluran kredit pada sektor industri
yang ramah lingkungan.

Hexa helix (+1) sangat tergantung pada
tekanan ~ makroekonomi.  Ketidakstabilan

tekanan  makroekonomi  melalui  inflasi

mengakibatkan penurunan aktivitas keuangan
yang berimbas pada krisis green finance.

Hasil temuan penelitian ini memberikan
wawasan pada semua sektor dalam
pengembangan green finance. Hexa helix (+1)
dan sektor perbankan dapat meningkatkan
alternatif pendanaan yang fleksibel dengan
tujuan  untuk  meningkatkan  ekosistem
keuangan dan lingkungan secara optimal.

Disisi lain, religiusitas (zakat)
meningkatkan green finance yang inklusif
melalui peningkatan proyek berkelanjutan,
serta dapat meminimalis tekanan
makroekonomi dalam meningkatkan stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian.

Oleh karena itu, temuan ini memberikan
pandangan yang lebih komprehensif tentang
intensitas  pergerakan keuangan melalui
integrasi kinerja hexa helix (+1) dan sektor
perbankan, khususnya religiusitas (zakat)
menciptakan sistem pembiayaan hijau yang
optimal dan berkelanjutan dalam mencegah
dampak negatif tekanan makroekonomi dan
perubahan iklim sebagai bagian dalam krisis
green finance.

Penting untuk mempertimbangkan
pencegahan krisis green finance melalui
pengukuran antitesis hexa helix (+1). Terlebih
lagi penelitian ini juga membentuk model
penguatan pada sektor perbankan dalam
meningkatkan fungsi intermediary terhadap
sistem green finance yang resilience terhadap
tekanan makroekonomi. Selain itu, juga sebagai
dasar pembentukan stabilitas keuangan dan
pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan temuan-

temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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integrasi religiusitas (zakat) dalam hexa helix
menjadi antitesis krisis green finance yang
paling efektif. Disamping itu, dukungan sektor
perbankan menciptakan sinergi sirkulasi
keuangan melalui kolaborasi multisektor dalam
pemanfaatan keuangan pada peningktan green
finance yang inklusif, serta memberikan
pengaruh positif pada stabilitas keuangan dan
pembangunan perekonomian.

Karena itu, tantangan green finance yang
kompleks dan multidimensional,
mengakibatkan semua sektor harus bekerja
secara sistem dan terkendali. Kinerja hexa helix
(+1) yang holistik dan inovatif menujukkan
kemampuan semua sektor dalam meningkatan
green finance di Indonesia.

Terlebih lagi, penguatan hexa helix (+1)
tidak hanya memudahkan pencapaian stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian
berkelanjutan, namun sekaligus menjadi
pelopor peningkatan green finance melalui
penciptaan ekosistem keuangan dan lingkungan
yang seimbang sebagai dasar pencegahan krisis

green finance di Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Distorsi green finance berpotensi kuat
mempengaruhi pergerakan siklus keuangan.
Kesimbangan sirkulasi keuangan secara tidak
langsung menciptakan sinergi keuangan dari
hexa helix (+1) dan sektor perbankan dalam
mencegah krisis green finance.

Namun, antitesis krisis green finance
hanya dapat dicegah melalui peningkatan
religiusitas  (zakat) sebagai implementasi

perekonomian. Peningkatan Aliran
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memberikan reaksi kuat pada ekosistem
keuangan dan lingkungan.

Terlebih lagi, reaksi keuangan sektor
perbankan menunjukkan bahwa tekanan
makroekonomi memberikan efek negatif
terhadap green finance. Oleh karena itu, fungsi
intermediary perbankan belum bekerja secara
maksimal.

Tidak hanya itu, fungsi intermediary
belum dapat meningkatkan  kestabilan
keuangan dan pertumbuhan perekonomian,
yang berefek pada ekosistem keuangan dan
ekosistem lingkungan di Indonesia.

Yang krusial dari hubungan sektor
keuangan dan lingkungan belum menujukkan
singkonisasi kuat. Pengaruh ini semakin
terdepresi melalui perilaku inflasi dengan efek
turbulensi pada aliran keuangan

Lebih tepatnya dapat dikatakan bahwa
antitesis Kkrisis green finance hanya dapat
diantisipasi dengan peningkatan religiusitas
(zakat) ditopang oleh kinerja sektor perbankan.
Selain itu, sensifitas sektor perbankan melalui
inflasi mengakibatkan fungsi intermediary
dalam mengatisipasi krisis green finance
mengalami penurunan.

Oleh karena itu, keseimbangan stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian
hanya dapat tercapai melalui kinerja religiusitas
(zakat) yang efektif, dengan dampak positif
pada ekosistem keuangan dan lingkungan

secara maksimal.
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